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ABSTRAK
Andika Ayu Sarasati (41183403160047)
Pengaruh Tarif Pajak, Teknologi Informasi, Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan, dan Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
xv + 118 halaman + 18 tabel + 1 gambar + 2021 + 17 lampiran
Kata kunci: Tarif Pajak, Teknologi Informasi, Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan, Kesadaran Membayar Pajak Kepatuhan Wajib Pajak

     Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, kesadaran membayar pajak memiliki suatu pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga akan meningkatkan suatu sistem perpajakan semakin lebih baik dan maju untuk masa yang akan datang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Pendekatan yang diambil menggunakan pendekatan kuantitatif.
     Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara kuesioner, internet, dan riset kepustakaan. Populasi yang diambil merupakan seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan. Sedangkan, sampel yang diambil adalah wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan sebagai pegawai/karyawan dan memiliki penghasilan yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R2), uji F, dan uji T.
     Dari sistem accidental tersebut, data yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian sebanyak 70 kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 70 responden. Pengolahan data kuesioner menggunakan IBM SPSS Statistics Version 25. Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa keempat variabel masing-masing memiliki pengaruh yang signifikansi secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak.
     Hasil penelitian ini menunjukkan tarif pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Viktor Billi Josua Tawas, Agus T. Poputra (2016). Teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Inaya (2018). Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda (2015). Kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiraada (2013) dan penelitian yang dilakukan oleh Zumrotun Nafiah (2018).
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ABSTRACT
Andika Ayu Sarasati (41183403160047)
The Effect Of  Tax Rates, Information Technology, Good Perception Of The Effectiveness Of The Taxation System, and Awareness Of Paying Taxes On Taxpayer Compliance
xv + 118 pages + 18 tables + 1 picture + 2021 + 17 attachment
Keywords: Tax Rates, Information Technology, Good Perception Of The Effectiveness Of The Taxation System, Awareness Of Paying Taxes, Taxpayer Compliance

     The purpose of this research is to analyze whether tax rates, information technology, a good perception of the effectiveness of the taxation system, and awareness of paying taxes have an influence on taxpayer compliance so that it will improve a tax system to be better and more advanced in the future. The method used is a descriptive method using a qualitative approach but does not ignore a quantitative approach.
     Data collection techniques were carried out by means of questionnaires, internet, and library research. The population taken is all individual taxpayers registered at KPP Pratama Bekasi Selatan. Meanwhile, the sample taken is an individual taxpayer who works as an employee and has an income registered at the KPP Pratama Bekasi Selatan. The sample method used in this research is accidental sampling. Data analysis methods in this research include descriptive statistical analysis, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, coefficient of determintion test, F-test, and T-test.
     From the accidental system, the data according to the criteria in this research were 70 questionnaires with a total of 70 respondents. Processing of questionnaire data using IBM SPSS Statistics Version 25. Based on the result of the F-test, it is known that each of the four variables has a significant effect on the compliance of taxpayer.
     The result of this research indicate that the tax rate has a significant positive effect on the compliance of taxpayer, this is in line with the research conducted by Viktor Billi Josua Tawas, Agus T. Poputra (2016). Information technology has no significant positive effect on the compliance of taxpayer, this is not in line with the research conducted by Nur Inaya (2018). A good perception of the effectiveness of the taxation system has a significant negative effect on the compliance of taxpayer, this is not in line with the research conducted by Huda (2015). Awareness of paying taxes has a significant positive effect on the compliance of taxpayer, this is in line with the research conducted by Tiraada (2013) and research conducted by Zumrotun Nafiah (2018). 
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
     Berdasarkan APBN 2018, penerimaan pendapatan negara dan hibah telah terealisasi sebesar 1894,7 triliun atau mencapai 109,1 persen dari target penerimaannya. Realisasi penerimaan yang bersumber dari penerimaan perpajakan, PNBP, dan hibah berturut-turut yaitu 1618,1 triliun, 275,4 triliun, dan 1,2 triliun atau masing-masing telah mencapai 109,9 persen, 105,8 persen, dan 38,5 persen terhadap target penerimaannya.
     Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek KPP Pratama Bekasi Selatan dikarenakan tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih fluktuatif (berubah-ubah). Oleh karena itu, peneliti mengambil data wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan untuk mengetahui apakah tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dari setiap wajib pajak dapat meningkat atau tidak dalam melakukan pembayaran kewajiban perpajakannya. Berikut adalah data SPT Tahunan dari KPP Pratama Bekasi Selatan dari tahun 2016-2020:

Tabel 1.1
          Data SPT Tahunan dan Tingkat Kepatuhan
	Tahun
	Jenis SPT
	Total SPT
	WP Wajib SPT
	Tingkat Kepatuhan

	
	1770
	1770 S
	1770 SS
	1771
	
	
	

	2016
	3,678
	35,468
	27,572
	3,720
	70,438
	108,612
	64.85%

	2017
	4,415
	40,205
	21,964
	4,290
	70,874
	93,147
	76.09%

	2018
	4,194
	40,822
	18,173
	4,321
	67,510
	104,049
	64.88%

	2019
	5,241
	47,090
	17,492
	5,562
	75,385
	102,096
	73.84%

	2020
	3.333
	43.332
	13.405
	4.875
	64.945
	121.030
	53.66%


Sumber: KPP Pratama Bekasi Selatan, 2020
     Dari tabel data tersebut, jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunan 2016 sebesar 108.612 dengan tingkat kepatuhan sebesar 64,85%, jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunan 2017 menurun sebesar 93.147 dengan tingkat kepatuhan meningkat sebesar 76,09%, jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunan 2018 meningkat sebesar 104.049 dengan tingkat kepatuhan menurun sebesar 64,88%, jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT 2019 menurun sebesar 102.096 dengan tingkat kepatuhan meningkat sebesar 73,84%, dan jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT 2020 meningkat sebesar 121.030 dengan tingkat kepatuhan menurun sebesar 53,66%. Dengan naik turunnya jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT tahunan dan tingkat kepatuhan dari tahun ke tahun ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dari tahun ke tahun masih belum membaik dan masih belum mencapai target yang ditetapkan.
     Pemenuhan kewajiban tersebut hanya dipenuhi oleh sebagian kelompok saja. Belum diketahui hal yang menjadi penyebabnya, sehingga beberapa potensi penerimaan pajak belum dapat dicapai. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan peningkatan kepatuhan dari wajib pajak dalam pemenuhan pelaporan SPT Tahunan. Oleh karena itu, kepatuhan penyampaian SPT Tahunan belum efektif dan efisien dikarenakan masih banyak wajib pajak yang melakukan pelaporannya secara manual atau menghindar dari kewajibannya untuk membayar pajak.
     Kepatuhan wajib pajak adalah kemauan wajib pajak untuk tunduk terhadap regulasi perpajakan suatu negara. Kepatuhan wajib pajak dapat diidentifikasi berdasarkan pada kepatuhan wajib pajak mendaftarkan diri, kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT secara benar, lengkap, dan jelas serta kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran piutang perpajakan.
     Kepatuhan wajib pajak dapat di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri wajib pajak sendiri dan berhubungan dengan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Berbeda dengan faktor internal, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar wajib pajak (Fuadi, 2013).
     Menurut Handayani (2012), terdapat 4 faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu kesadaran membayar pajak, pengatahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dan tingkat kepercayaan terhadap sistem perpajakan. Menurut Sulistiyono (2012), mengatakan bahwa terdapat 1 faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu motivasi.
     Tarif pajak adalah ketentuan persentase (%) atau jumlah (rupiah) pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak sesuai dengan dasar pajak atau objek pajak (Sudirman, 2012:9). Tarif pajak juga memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Tarif pajak akan berpengaruh negatif pada utility wajib wajak. Terkait tarif pajak, pemerintah memberlakukan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu yakni penghasilan yang belum dikurangkan dengan biaya-biaya berjumlah tidak melebihi Rp 4,8 miliar dalam 1 tahun pajak. Menurut Fauzi Achmad Mustofa & R (2016), bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap  kepatuhan wajib.
     Pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam administrasi pajak menyebabkan terjadinya berbagai macam perubahan seperti tugas yang dilakukan manusia digantikan oleh tenaga mesin atau elektronik. Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan bisnis, pribadi, dan pemerintah serta merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan (Dewi Utari, 2020).
     Menurut Ayu dan Hastuti (2009), penggunaan teknologi dalam pencarian informasi maupun pembayaran pajak oleh orang pribadi masih sangat rendah. Sebagian besar wajib pajak masih menggunakan sistem pembayaran manual, dan jarang membuka website Dirjen Pajak. Menurut Ajat Sudrajat (2015), mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
     Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, penginteprestasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan aktifitas integrated dalam diri individu. Sedangkan efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai. Menurut Septian Fahmi Fahluzy (2014) dan Dimas Ramadiansyah, Nengah Sudjana (2014), mengatakan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
    Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak tepat waktu akan mempengaruhi tinggi rendahnya terhadap kepatuhan wajib pajak. Permasahalan yang sering terjadi berkaitan dengan pungutan pajak ini yakni masih banyaknya masyarakat yang tidak mau memenuhi kewajiban pajaknya, atau dengan kata lain masih banyaknya tunggakan pajak. Tingkat kepatuhan wajib pajak untuk menunaikan kewajiban pembayaran pajaknya di Indonesia masih cukup rendah. Meskipun sistem pemungutan pajak self assessment system sudah dijalankan.  Namun dalam prakteknya sulit berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau bahkan disalahgunakan.
     Hal ini dapat dilihat dari banyaknya wajib pajak yang dengan sengaja tidak patuh, kesadaran wajib pajak yang masih rendah atau kombinasi keduanya, sehingga membuat wajib pajak enggan melaksanakan kewajiban membayar pajak. Rendahnya kepatuhan dan kesadaran wajib pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah mereka yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan mereka yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunannya. Menurut Zumrotun Nafiah (2018), mengatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
     Berdasarkan kondisi yang dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dapat mempengaruhi faktor-faktor kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti penelitian milik Heny Wachidatul Yusro dan Kiswanto (2014), Ainil Huda (2015), Ajat Sudrajat dan Arles Parulian Ompusunggu (2015). Penulis melakukan replikasi dengan cara memilih beberapa variabel dari masing-masing penelitian tersebut, lalu menggabungkannya menjadi sebuah penelitian baru dengan objek penelitian yang berbeda. 
     Dari latar belakang diatas, penulis tertarik dengan melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Tarif Pajak, Teknologi Informasi, Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan, dan Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”.

1.2. Rumusan Penelitian
     Berdasarkan beberapa uraian diatas yang telah dijelaskan maka pokok permasalahan dalam penelitian adalah:
1. Apakah tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak?.
2. Apakah teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak?.
3. Apakah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak?.
4. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak?.

1.3. Tujuan Penelitian
     Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Untuk mengetahui tentang teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Untuk mengetahui tentang persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Untuk mengetahui tentang kesadaran membayar pajak berpengaruh positif  terhadap kepatuhan wajib pajak.




1.4. Manfaat Penelitian
     Dalam penilitian ini, terbagi atas dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis:
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi, menambah wawasan, dan memperluas pengetahuan mengenai pengaruh tarif pajak, teknologi perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
2) Manfaat Praktis:
a. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan referensi terutama penelitian mengenai pengaruh tarif pajak, teknologi perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
b. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah literature perpustakaan khususnya mengenai pengaruh tarif pajak, teknologi perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

1.5. Daftar/Jadwal Kegiatan Penelitian
     Seluruh kegiatan penelitian ini disusun dalam sebuah daftar/jadwal kegiatan penelitian dibawah ini:

Tabel 1.2
Daftar/Jadwal Kegiatan Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Tahun/Bulan

	
	
	2019
	2020
	2021

	
	
	12
	1-10
	11
	12
	1-7
	8

	1.
	Pengajuan Judul Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Penyusunan Proposal Penelitian Bab 1-3
	 
	 
	 
	 
	 

	3.
	Presentasi Proposal Penelitian Bab 1-3 (Seminar Proposal)
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4.
	Penyusunan Kuesioner Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 

	5.
	Permohonan Izin Riset Penelitian ke KPP Pratama Bekasi Selatan
	 
	 
	
	 
	 

	6.
	Pengumpulan data penelitian dari KPP Pratama Bekasi Selatan
	 
	 
	
	 
	 

	7.
	Penyebaran Kuesioner Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 

	8.
	Pengolahan Data, Analisis, dan Evaluasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9.
	Penyusunan Laporan Skripsi Bab 1-5
	 
	 
	 
	 
	
	 

	10.
	Presentasi Laporan Skripsi Bab 1-5 (Sidang Komprehensif)
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11.
	Presentasi Laporan Skripsi Bab 1-5 (Sidang Skripsi Akhir)
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data diolah, 2019

1.6. Sistematika Pelaporan Penelitian
Sistematika pelaporan dalam penelitian terdiri dari lima bab yaitu :
BAB I  PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.


BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang berbagai teori dasar yang digunakan pada penelitian dan teori tersebut digunakan sebagai acuan untuk menganalisis penelitian ini. Dalam bab ini berisi grand theory/kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian.
BAB III  METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, deskripsi penelitian dan cara pengukuraan (skala pengukuran), pengumpulan data/sumber data, populasi dan sampel, metode analisis data, serta uji hipotesis.
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dan dilanjutkan dengan menguraikan temuan-temuan dalam analisis data serta menjelaskan temuan tersebut.
BAB V  SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup dan bagian akhir dari penelitian. Dalam bab ini berisi simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran dari sebuah hasil yang telah dilakukan dalam penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Grand Theory/ Kajian Teori
2.1.1.  Teori Kepatuhan (Compliance Theory)
     Kepatuhan berasal dari kata patuh yang berarti suka menurut perintah, ketaatan, tunduk, patuh pada ajaran dan aturan. Kondisi perpajakan yang menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak dalam menyelenggarakan perpajakannya membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi, yaitu kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan kebenarannya.
     Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela (voluntary of compliance) merupakan tulang punggung dari self assessment system, dimana wajib pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakan kemudian secara akurat dan tepat waktu dalam membayar dan melaporkan  pajaknya (Marianti, 2020).

2.1.2.  Theory of Planned Behavior (TPB)
     Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan bahwa perilaku yang ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku (Muhamad, 2019). Sedangkan munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh tiga faktor, yaitu :
1. Behavioral Beliefs
     Behavioral beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. Sebelum individu melakukan sesuatu, individu tersebut akan memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan diperoleh dari perilakunya tersebut. Kemudian yang bersangkutan akan memutuskan bahwa akan melakukannya atau tidak melakukannya. Hal tersebut berkaitan dengan kesadaran wajib pajak. Wajib pajak yang sadar pajak, akan memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar pajak untuk membantu menyelenggarakan pembangunan negara.

2. Normative Beliefs
     Normative beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Hal ini dapat dikaitkan dengan penyuluhan-penyuluhan pajak yang memberikan motivasi kepada wajib pajak agar taat pajak, akan membuat wajib pajak memiliki keyakinan atau memilih perilaku taat pajak.
3. Control Beliefs
     Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilakunya tersebut (perceived power). Sanksi pajak dan tarif pajak terkait dengan control beliefs. Sanksi pajak dibuat adalah untuk mendukung agar wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan. Kepatuhan wajib pajak akan ditentukan berdasarkan persepsi wajib pajak tentang seberapa kuat sanksi pajak mampu mendukung perilaku wajib pajak untuk taat pajak. Pemberlakuan tarif pajak mempengaruhi wajib pajak dalam membayar pajak, semakin adil tarif pajak yang ditetapkan maka akan mendukung perilaku wajib pajak untuk membayar pajak.
     Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) juga wajib pajak dapat belajar sikap terhadap perilaku keinginan seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Dengan mengetahui bagaimana hasil dari tindakan tersebut, maka muncul niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dan mencari tahu apakah hal tersebut bermanfaat atau tidak. Semakin menimbulkan manfaat yang baik maka wajib pajak juga akan semakin patuh untuk melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak sesuai tarif pajak yang diberlakukan oleh pemerintah (Fitria, 2019).

2.1.3.  Teori Atribusi
     Atribusi adalah proses di mana orang menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku orang lain. Teori atribusi yang diperkenalkan oleh Weiner (1980), menyatakan bahwa teori atribusi adalah teori kontemporer yang paling berpengaruh dengan implikasi untuk motivasi akademik. Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-individu mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah itu ditimbulkan secara internal atau eksternal (Muhamad, 2019). Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini dibawah kendali perilaku individu itu sendiri. Sedangkan perilaku eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, artinya individu akan berperilaku karena terpaksa dari situasi atau lingkungan. Penentuan faktor internal dan eksternal tergantung pada tiga faktor :
1. Kekhususan (kesendirian atau Distinctiveness)
     Kekhususan artinya seseorang akan mempersepsikan perilaku individu lain secara berbeda-beda dalam situasi yang berlainan. Individu lain yang bertindak sebagai pengamat akan memberikan atribusi eksternal terhadap perilaku tersebut jika perilaku seseorang dianggap suatu hal yang tidak biasa. Sebaliknya, jika hal itu dianggap biasa, maka akan dinilai atribusi internal.
2. Konsensus
     Konsensus artinya dalam situasi yang sama, seseorang mempunyai kesamaan pandangan dalam merespon perilaku. Apabila konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi eksternal. Sebaliknya, apabila konsensusnya rendah, maka termasuk atribusi internal.
3. Konsistensi
     Konsistensi artinya jika seseorang dari waktu ke waktu menilai perilaku-perilaku orang lain dengan respon yang sama. Semakin konsistensi perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab internal, dan sebaliknya.
     Teori atribusi mengelompokkan dua hal yang dapat memutarbalikkan arti dari atribusi. Pertama, kekeliruan atribusi mendasar yaitu kecenderungan untuk meremehkan pengaruh faktor-faktor eksternal daripada internalnya. Kedua, prasangka layanan dari seseorang cenderung menghubungkan kesuksesannya karena akibat faktor-faktor internal, sedangkan kegagalan dihubungkan dengan faktor-faktor eksternal.



2.1.4.  Technology Acceptance Model (TAM)
     Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori yang merumuskan pengaruh penggunaan sistem informasi dan biasanya digunakan untuk menjelaskan penerimaan yang dilakukan oleh individu untuk menggunakan sistem informasi (Dewi Utari, 2020).
     Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan (acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM menyediakan suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu tekhnologi dalam suatu organisasi. TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan (akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan perilaku, tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user suatu sistem informasi (Inaya, 2018).

2.1.5.  Teori Persepsi
     Persepsi yakni salah satu aspek psikologis yang digunakan untuk merespon kehadiran berbagai aspek ataupun gejala yang berasal dari sekitar. Persepsi merupakan proses untuk pembentukan suatu kesan yang berasal dari internal seseorang. Penilaian konsistensi antara keyakinan dan tindakan didasari pada pengamatan internal individu. Teori ini menunjukkan bahwa individu menyimpulkan sikap yang diambil didasari pada pengamatan atas penyebab yang mendasari perilaku tersebut (Ariyanto, 2020).

2.1.6.  Kepatuhan Wajib Pajak
     Kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok atau organisasi untuk berbuat sesuai dengan aturan yang ditetapkan (Fajriyan, 2015). Dalam pajak, aturan yang berlaku adalah undang-undang perpajakan. Kepatuhan pajak merupakan kepatuhan seseorang, dalam hal ini adalah wajib pajak, terhadap peraturan atau undang-undang perpajakan  (Tiraada, 2013).
     Menurut Sri Rizki Utami, Andi (2012), mengatakan bahwa “pengertian kepatuhan pajak (tax complience) adalah wajib pajak mempunyai kesediaan  untuk  memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakannya pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan, atau pun ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi”. Ada dua macam kepatuhan yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan. Sedangkan, kepatuhan material adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua ketentuan material perpajakan yakni sesuai isi dan jiwa undang-undang perpajakan. Kepatuhan material dapat juga meliputi kepatuhan formal.

2.1.7.  Tarif Pajak
     Tarif pajak adalah ketentuan persentase (%) atau jumlah (rupiah) pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak sesuai dengan dasar pajak atau objek pajak (Sudirman, 2012:9). Tarif merupakan suatu pedoman dasar dalam menetapkan berapa besarnya utang pajak orang pribadi maupun badan, selain sebagai sarana keadilan dalam penetapan utang pajak.
     Tarif pajak adalah suatu penetapan atau persentase berdasarkan undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung, menentukan jumlah pajak yang harus dibayar, disetor atau dipungut oleh wajib pajak. Pada umumnya tarif pajak di Indonesia ditentukan berdasarkan persentase (%), tetapi ada juga tarif pajak yang hanya berupa nominal saja (Muhamad, 2019). Ada beberapa jenis tarif pajak yang digunakan negara sebagai acuan untuk menghitung tartif pajak, yaitu tarif pajak progresif, tarif pajak proporsional, tarif pajak degresif, dan tarif pajak tetap.
     Pemerintah memiliki peranan penting dalam menentukan kebijakan penetapan tarif. Untuk menentukan besarnya persentase tarif tersebut kebijaksanaan pemerintah memegang peranan penting. Peraturan Pemerintah No. 46 tahun 2013, peraturan tersebut menjelaskan bahwa wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan dengan penghasilan tidak termasuk dari jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran bruto tidak melebihi 4,8 miliar rupiah dalam satu tahun pajak.

2.1.8.  Teknologi Informasi
     Selain melakukan reformasi perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak juga melakukan modernisasi administrasi perpajakan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Dengan adanya modernisasi administrasi perpajakan diharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam administrasi pajak menyebabkan terjadinya berbagai macam perubahan seperti tugas yang dilakukan manusia digantikan oleh tenaga mesin atau elektronik. 
     Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan bisnis, pribadi, dan pemerintah serta merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan (Dewi Utari, 2020). Penggunaan teknologi informasi dalam modernisasi perpajakan yang berbasis e-system diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap administrasi perpajakan.

2.1.9.  Persepsi Yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan
     Persepsi efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak (Huda, 2015). Wajib pajak menganggap sistem perpajakan yang dibuat oleh Kantor Pajak atau Dirjen Pajak memiliki keefektifan dalam membantu dan meringankan wajib pajak dalam melapor dan membayar pajak.
     Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, penginteprestasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan aktifitas integrated dalam diri individu. Sedangkan efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai. Kualitas sistem digunakan untuk mengukur kualitas sistem teknologi informasi (Nailissyifa, 2019). Kualitas sistem merupakan karakteristik yang diinginkan dari suatu sistem informasi, yaitu:
1. Mudah digunakan.
2. Kesesuaian, dimana pengguna merasa cocok dengan sistem yang ada.
3. Ketersediaan fitur-fitur sehingga memudahkan pengguna.
4. Kecepatan respon dari sistem.
5. Kegunaan dan fungsi yang terdapat pada fitur sesuai kebutuhan.

2.1.10 Kesadaran Membayar Pajak
     Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak. Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan cara membayar kewajiban pajaknya. Kesadaran perpajakan adalah suatu sikap sadar terhadap fungsi pajak, berupa korelasi komponen kognitif, afektif, dan konaktif yang berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajak. Kesadaran perpajakan berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan, dengan cara membayar kewajiban pajaknya secara tepat waktu dan tepat jumlah (Mintje, 2016).
     Kesadaran wajib pajak dalam membayar kewajiban pajak akan meningkat bilamana dalam masyarakat muncul persepsi positif terhadap pajak. Meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan perpajakan baik formal   maupun non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak. Penyuluhan pajak yang dilakukan secara intensif dan kontinyu akan dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang kewajiban membayar pajak sebagai wujud kegotong royongan nasional dalam menghimpun dana untuk kepentingan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional (Rahayu, 2010:141). 
     Kesadaran membayar pajak dapat disimpulkan kerelaan memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi kepada negara untuk  menunjang pembangunan negara. Kesadaran membayar pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan perpajakan dengan cara membayar pajak tepat waktu.

2.2.  Penelitian Terdahulu
     Penelitian terdahulu yang dimuat dalam penelitian ini diambil dari beberapa sumber untuk mendukung proses penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu dari 2016-2020. Berikut adalah tabel penelitian terdahulu seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini :

Tabel 2.1
          Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti, tahun, dan judul
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1.
	Dwi Ariyanto (2020), Pengaruh Persepsi Tarif Pajak, Kualitas Layanan, dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	X1: Persepsi Tarif Pajak
X2: Kualitas Layanan
X3: Pengetahuan Perpajakan
	Persepsi tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

	2.
	Raynaldi Daeng Kuma (2019), Analisa Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman Tentang
Peraturan Perpajakan dan Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan Terhadap Kemauan Membayar Pajak dengan Kesadaran Membayar Pajak
Sebagai Variabel Mediasi
	X1: Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
X2: Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan
X3: Kesadaran Membayar Pajak
Y: Kemauan Membayar Pajak
	Pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan terhadap kesadaran membayar pajak adalah signifikan dan positif. Pengaruh pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan terhadap kemauan membayar pajak adalah signifikan dan positif.
Pengaruh persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kesadaran memabayar pajak adalah tidak signifikan. Pengaruh persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak adalah signifikan dan positif. Pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kemauan membayar pajak adalah tidak signifikan. Pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai variabel mediasi antara pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan terhadap kemauan membayar pajak adalah tidak signifikan dan kesadaran membayar pajak tidak dapat menjadi mediasi antara kedua variabel tersebut. Pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai variabel mediasi antara persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak adalah tidak signifikan dan kesadaran membayar pajak tidak dapat menjadi mediasi antara kedua variabel tersebut.

	3.
	Puspita Rama Nopiana, Erni Yanti Natalia (2018), Analisis Sosialisasi Pajak dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Wajib Pajak di Kepulauan Riau
	X1: Sosialisasi pajak
X2: Pemanfaatan teknologi informasi
	Sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif dan
signifikan bagi Wajib Pajak terhadap kepatuhan pelaporan SPT. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan bagi Wajib Pajak terhadap kepatuhan pelaporan SPT. Sosialisasi pajak dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan bagi Wajib Pajak terhadap kepatuhan pelaporan SPT.

	4.
	Mahfud, Muhammad Arfan, Syukriy Abdullah (2017), Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Membayar Pajak dan Kualitas Pelayanan Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Badan (Studi Empiris pada Koperasi di Kota Banda Aceh)
	X1: Pemahaman Peraturan
Perpajakan
X2: Kesadaran Membayar
Pajak
X3: Kualitas Pelayanan Perpajakan
	Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

	5.
	Fauzi Achmad Mustofa, Kertahadi, Mirza Maulinarhadi R (2016), Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Tarif Pajak dan Asas Keadilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang Berada di Wilayah Kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu Setelah Diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013)
	X1 : Pemahaman Peraturan Perpajakan
X2 : Tarif Pajak
X3 : Asas Keadilan
	Pemahaman peraturan perpajakan dan asas keadilan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan tarif pajak berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.


Sumber: Data diolah, 2019

2.3.  Kerangka Pemikiran Teoritis
     Kerangka pemikiran teoritis dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan dan mengungkapkan keterkaitan antara variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak dan variabel bebas yaitu pengaruh tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak.
     Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan diatas dapat dijelaskan bahwa untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak diperlukan tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak. Untuk lebih menyederhanakan kerangka pemikiran tersebut, maka dibuatlah kerangka pemikiran teoritis seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini:




Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
Tarif Pajak (X1)


H1 (+)
				Teknologi Informasi (X2)

	H2 (+)Kepatuhan Wajib Pajak (Y)



	H3 (+)Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)



H4 (+)

Kesadaran Membayar Pajak (X4)




2.4.  Hipotesis Penelitian
2.4.1.  Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Berkaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), pemberlakuan tarif pajak mempengaruhi wajib pajak dalam membayar pajak, semakin adil tarif pajak yang ditetapkan maka akan mendukung perilaku wajib pajak untuk membayar pajak. Tarif pajak merupakan faktor yang berpengaruh pada tingkat kepatuhan wajib pajak.
     Dalam pemungutan pajak harus ditetapkan terlebih dahulu jenis tarif yang dipergunakan, karena tarif ini berhubungan erat dengan fungsi pajak yaitu fungsi budget dan fungsi mengatur. Menurut Viktor Billi Josua Tawas, Agus T. Poputra (2016), mengatakan bahwa secara parsial tarif pajak memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT Tahunan. Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Pipit Annisa Fitria (2019), mengatakan bahwa persepsi tarif pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.
     Oleh karena itu, berdasarkan teori dan pertimbangan dari penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan ini ingin menguji kembali tentang pengaruh dari tarif pajak itu sendiri memiliki pengaruh positif/negatif, memiliki pengaruh parsial/simultan, memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan, dan tidak sama sekali memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1= Tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.4.2.  Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Berkaitan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan dan memperkirakan penerimaan (acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi, pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam administrasi pajak menyebabkan terjadinya berbagai macam perubahan seperti tugas yang dilakukan manusia digantikan oleh tenaga mesin atau elektronik.
     Dalam mengantisipasi perkembangan informasi dan teknologi yang semakin maju, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berusaha melakukan pembaruan dengan pemanfaatan sistem administrasi perpajakan modern dan pelayanan pajak yang berbasis teknologi informasi. Menurut Nur Inaya (2018), mengatakan bahwa kualitas teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
     Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memperdalam seberapa jauh wajib pajak dalam menerapkan suatu teknologi informasi dalam sebuah sistem yang berbasis elektronik untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan meningkatkan kepercayaan dalam administrasi perpajakan, maka hipotsis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H2 = Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.



2.4.3.  Pengaruh Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Persepsi merupakan proses pembentukan suatu kesan yang berasal dari internal seseorang. Dalam teori persepsi, menyatakan bahwa penilaian konsistensi antara keyakinan dan tindakan didasari pada pengamatan internal individu. Berkaitan dengan teori atribusi, pembentukan suatu kesan berawal dari respon seseorang terhadap suatu peristiwa yang terjadi. 
     Sistem perpajakan yang berbasis internet telah dimanfaatkan oleh wajib pajak dan dianggap memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak menilai bahwa sistem perpajakan berbasis internet memberikan banyak kelebihan, diantaranya wajib pajak lebih mudah dan cepat dalam melakukan pembayaran pajak, dan lebih mudah dalam melaporkan SPT karena wajib pajak bisa menghemat waktu dan biaya untuk datang ke Kantor Pelayanan Pajak. Menurut Huda (2015), menyatakan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak.
     Disamping karena kemudahan dari sistem perpajakan yang menggunakan internet, banyak wajib pajak yang melalaikan kewajiban mereka untuk membayar secara tepat waktu dan bahkan masih ada yang belum mengetahui bila pembayaran perpajakan dapat dilakukan dengan menggunakan internet. Karena hal tersebut, banyak wajib pajak yang menggunakan pembayaran perpajakan secara manual, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H3 = Persepsi yang baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.4.4.  Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan.
     Dalam teori kepatuhan, kondisi perpajakan yang menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak dalam menyelenggarakan perpajakannya membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi, yaitu kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan kebenarannya. Disamping itu, berkaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), menjelaskan adanya penyuluhan-penyuluhan pajak yang memberikan motivasi kepada wajib pajak agar taat pajak, akan membuat wajib pajak memiliki keyakinan atau memilih perilaku taat pajak. Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Meningkatkan kepatuhan pajak juga dipengaruhi oleh kesadaran membayar pajak.
     Menurut Muhamad (2019), mengatakan bahwa kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak akan menciptakan moralitas perpajakan. Hasil penelitian yang dilakukan Tiraada (2013), menjelaskan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut Zumrotun Nafiah (2018), menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
     Dilihat dari pengertian mengenai kesadaran, masih banyak wajib pajak yang belum mengerti dan menyadari tentang pentingnya membayar pajak sebagai kewajibannya. Banyak wajib pajak yang mengabaikan dan melanggar tentang peentingnya pembayaran pajak. Oleh sebab itu, penelitian ini ingin menguji kembali seberapa besar kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak sebagai kewajibannya dan pengaruh yang ditimbulkan terhadap kepatuhan wajib pajak itu sendiri, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

24
23
H4 = Kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan fokus pada pengukuran dan deskripsi hubungan antara tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak serta untuk menjelaskan hasil pengukuran yang menggunakan instrumen analisis statistik.
     Penelitian ini mengkaji lima variabel, yaitu empat variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (independent variable) terdiri atas tarif pajak (X1), teknologi informasi (X2), persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan (X3), dan kesadaran membayar pajak (X4). Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah kepatuhan wajib pajak (Y).
     Metode deskriptif dalam penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-varibel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini sampel yang dilakukan secara accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan (incidental) bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Huda, 2015).

3.2. Variabel Terikat (Dependent Variable), Variabel Bebas (Independent Variable), dan Dimensi Operasional Variabel
     Variabel adalah satu konsep atau konstruk yang memiliki variasi (dua atau lebih nilai). Nilai yang melekat dalam variabel dapat berupa data ataupun angka (Silalahi, 2009). Berikut akan dijelaskan apa saja variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable), dimensi variabel operasional yang terdapat dalam penelitian ini:

3.2.1.  Variabel Terikat (Dependent Variable)
     Dependent variable adalah variabel output, kriteria, maupun konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat, yang dimana merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Konsep variabel dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan dan mengungkapkan keterkaitan antara variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak dan variabel bebas yaitu pengaruh tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak (Suhendri, 2015).
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel terikat. Kepatuhan wajib pajak adalah kemauan wajib pajak untuk tunduk terhadap regulasi perpajakan suatu negara. Kepatuhan pajak merupakan kepatuhan seseorang, dalam hal ini adalah wajib pajak, terhadap peraturan atau undang-undang perpajakan  (Tiraada, 2013). Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang diharapkan di dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela (Ihsan, 2019).
     Selain itu, pengukuran variabel adalah proses menentukan jumlah atau intensitas informasi mengenai orang, peristiwa, gagasan, dan atau obyek tertentu serta hubungannya dengan masalah atau peluang bisnis. Dengan kata lain, menggunakan proses pengukuran yaitu dengan menetapkan angka atau tabel terhadap karakteristik atau atribut dari suatu obyek, atau setiap jenis fenomena atau peristiwa yang mengunakan aturan-aturan tertentu yang menunjukkan jumlah dan atau kualitas dari faktor-faktor yang diteliti (Rizky, 2019).
     Cara/skala pengukuran yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert. Menurut Haryadi Sarjono (2013), mengatakan bahwa “Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut variabel penelitian.
     Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang akan berupa pernyataan atau pertanyaan”.
     Dalam penelitian ini, cara/skala pengukuran yang diambil dengan skala likert menggunakan 4 alternatif jawaban masing-masing yang diberi skor: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor nilai masing-masing yaitu Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.
 
3.2.2.  Variabel Bebas (Independent Variable)
     Independent variable merupakan variabel bebas dimana variabel tersebut yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependent variable (variabel terikat) (Sugiyono, 2016). Dengan adanya variabel bebas tersebut dapat bertujuan untuk mengetahui peningkatan atau penurunan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel terikat. Konsep variabel dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan dan mengungkapkan keterkaitan antara variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak dan variabel bebas yaitu pengaruh tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak (Suhendri, 2015).
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak sebagai variabel bebas. Berikut adalah penjelasan deskripsi dari variabel-variabel bebas dalam penelitian ini:
1. Tarif Pajak, adalah ketentuan persentase (%) atau jumlah (rupiah) pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak sesuai dengan dasar pajak atau objek pajak (Sudirman, 2012:9). Menurut Suhendri (2015), mengatakan bahwa tarif pajak merupakan persentase yang digunakan untuk menghitung pajak yang harus dibayarkan seseorang yang mendasarkan kepada keadilan dan ketentuan Undang-Undang yang berlaku. Sedangkan menurut Muhamad (2019), mengatakan bahwa tarif pajak adalah suatu penetapan atau persentase berdasarkan undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung, menentukan jumlah pajak yang harus dibayar, disetor atau dipungut oleh wajib pajak. Pada umumnya tarif pajak di Indonesia ditentukan berdasarkan persentase (%), tetapi ada juga tarif pajak yang hanya berupa nominal saja.
2. Teknologi Informasi, adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan bisnis, pribadi, dan pemerintah serta merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan (Dewi Utari, 2020).
3. Persepsi yang Baik Atas Sistem Perpajakan, merupakan kesan yang dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak (Huda, 2015). Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, penginteprestasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan aktifitas integrated dalam diri individu. Sedangkan efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai.
4. Kesadaran Membayar Pajak, adalah memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan cara membayar kewajiban pajaknya (Zahra, 2017). Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan cara membayar kewajiban pajaknya. Kesadaran perpajakan berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan, dengan cara membayar kewajiban pajaknya secara tepat waktu dan tepat jumlah (Mintje, 2016).
     Selain itu, pengukuran variabel adalah proses menentukan jumlah atau intensitas informasi mengenai orang, peristiwa, gagasan, dan atau obyek tertentu serta hubungannya dengan masalah atau peluang bisnis. Dengan kata lain, menggunakan proses pengukuran yaitu dengan menetapkan angka atau tabel terhadap karakteristik atau atribut dari suatu obyek, atau setiap jenis fenomena atau peristiwa yang mengunakan aturan-aturan tertentu yang menunjukkan jumlah dan atau kualitas dari faktor-faktor yang diteliti (Rizky, 2019).
     Cara/skala pengukuran yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert. Menurut Haryadi Sarjono (2013), mengatakan bahwa “Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut variabel penelitian.
     Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang akan berupa pernyataan atau pertanyaan”.
     Dalam penelitian ini, cara/skala pengukuran yang diambil dengan skala likert menggunakan 4 alternatif jawaban masing-masing yang diberi skor: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor nilai masing-masing yaitu Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.
















3.2.3.  Dimensi Operasional Variabel
     Berdasarkan penjelasan yang telah diketahui apa saja yang tergolong kedalam variabel bebas dan variabel terikat diatas, berikut adalah dimensi operasional variabel dari masing-masing variabel seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Dimensi Operasional Variabel
	No.
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator Variabel
	Item
	Skala Pengukuran

	1.
	Tarif Pajak
(Suhendri, 2015)
	Tarif pajak merupakan persentase yang digunakan untuk menghitung pajak yang harus dibayarkan seseorang yang mendasarkan kepada keadilan dan ketentuan Undang-Undang yang berlaku.
	1. Penerimaan penghasilan tinggi membayar pajak lebih besar.
	1, 2
	Skala Likert

	
	
	
	2. Tarif pajak proporsional adil.
	2, 3
	

	
	
	
	3. Tarif pajak yang adil harus sama untuk setiap wajib pajak.
	3
	

	
	
	
	4. Pengenaan tarif pajak penghasilan orang pribadi adalah adil.
	3, 4
	

	2.
	Teknologi Informasi (Rizky, 2019)
	Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.
	1. Intensitas pemanfaatan teknologi.
	1, 4
	Skala Likert

	
	
	
	2. Frekuensi pemanfaatan teknologi informasi.
	5, 6
	

	
	
	
	3. Jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan.
	2, 3
	

	3.
	Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan (Fauziati, 2015)
	Persepsi adalah proses kognitif yang dialami setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya melalui pancaindera. Sedangkan efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai.
	1. Pembayaran pajak melalui e-Banking.
	1
	Skala Likert

	
	
	
	2. Penyampaian SPT melalui e-SPT dan e-Filling.
	2
	

	
	
	
	3. Penyampaian SPT melalui drop box.
	3
	

	
	
	
	4. Update peraturan pajak terbaru secara online melalui internet.
	4
	

	
	
	
	5. Pendaftaran NPWP melalui e-Register.
	5
	

	4.
	Kesadaran membayar pajak (Zahra, 2017)
	Kesadaran membayar pajak adalah memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan cara membayar kewajiban pajaknya.
	1. Partisipasi.
	1
	Skala Likert

	
	
	
	2. Tidak menunda.
	2, 4
	

	
	
	
	3. Pajak ditetapkan dengan UU dan dapat dipaksakan.
	1, 3
	

	
	
	
	4. Membayar seseuai dengan peraturan.
	5
	

	5. 
	Kepatuhan wajib pajak (Ihsan, 2019)
	Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang diharapkan di dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela.
	1. Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri.
	1, 2, 3
	Skala Likert

	
	
	
	2. Kepatuhan untuk melaporkan kembali Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT).
	4
	

	
	
	
	3. Kepatuhan dalam perhitungan pembayaran pajak terutang.
	6
	

	
	
	
	4. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak.
	5
	


Sumber: Data diolah, 2019

3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1.  Populasi
     Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain (Sugiyono, 2016). Populasi yang sudah ditetapkan mengalami pengaruh variabel yang satu dengan variabel yang lain.
     Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan. Dibawah ini adalah data wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan yang telah peneliti dapatkan dari KPP Pratama Bekasi Selatan:

Tabel 3.2
Data Wajib Pajak yang Terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan
	Jenis Wajib Pajak
	Tahun

	
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	Orang Pribadi
	Normal
	82.013
	95.097
	104.814
	123.331
	133.523

	
	Non-Efektif (NE)
	129.110
	129.759
	134.679
	135.759
	158.576

	total
	226.266
	241.137
	257.256
	278.297
	312.929


Sumber: KPP Pratama Bekasi Selatan, 2020

3.3.2.  Sampel
     Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan sebagai pegawai/karyawan dan memiliki penghasilan yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan.
     Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling, teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan (incidental) bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Huda, 2015). Adapun kriteria sampel tertentu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) dan terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan.
2. Wajib pajak adalah orang pribadi sebagai pegawai/karyawan dan memiliki penghasilan.
     Selain  itu,  untuk  menentukan  jumlah  sampel  yang  akan  ditentukan  yaitu dengan menggunakan rumus slovin. Slovin yaitu suatu rumus yang dipakai untuk menghitung banyaknya sampel minimum dari suatu survei populasi terbatas, dengan maksud utama adalah mengestimasi proporsi populasi (Statistik, 2020). Berikut adalah rumus slovin dalam penelitian ini:

Keterangan:
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima
Berikut adalah perhitungan pengambilan sampel dalam penelitian ini:







Hasil dari pengolahan data populasi diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang.

3.4.  Pengumpulan Data/Sumber Data
3.4.1.  Data Primer
     Dalam penelitian menggunakan data primer, data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. Data primer adalah data diperoleh secara langsung (tangan pertama) dari sumber data yang berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti (Rahadi, 2020). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari:
a. Kuesioner
b. Internet, dalam penelitian ini penulis membutuhkan situs dari pencarian data yang berhubungan dengan tema dalam penelitian ini.

3.4.2.  Riset Kepustakaan
     Riset kepustakaan merupakan studi kepustakaan dengan melakukan studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data yang dilengkapi dengan membaca dan mempelajari serta menganalisis literatur yang bersumber dari buku dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini (Hasanah, 2016). Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa buku-buku yang berhubungan dengan judul dalam penelitian ini.
     Selain itu, beberapa jurnal yang fokus mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dan jurnal lainnya yang digunakan dalam penelitian ini mengenai variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak. Dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak.

3.5.  Metode Analisis Data
     Menurut Silalahi (2009), menyatakan bahwa metode analisis data merupakan proses penyederhanaan data dan penyajian data dengan mengelompokannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca. Tujuan dari metode analisis data yaitu meringkas dan menggambarkan data untuk populasi darimana sampel ditarik, dalam penelitian (Hasanah, 2016). Fungsi metode analisis data untuk menguji penelitian atau hipotesis-hipotesis sebelumnya. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, dan uji reliabilitas. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS version 25.

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif
     Analisis statistik deskriptif menjelaskan bagaimana masing-masing variabel yang telah diujikan secara keseluruhan. Analisis statistik deskriptif dapat memberikan gambaran dari masing-masing variabel yang diteliti, dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum selama periode penelitian. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambar data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016).

3.5.2. Uji Validitas
     Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya sesuatu kuesioner dalam mengukur suatu konstruk, dan apakah dimensi-dimensi yang diukur secara sungguh-sungguh mampu menjadi item-item dalam pengukuran (Ghozali, 2011). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung kolerasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor pertanyaan.
     Selanjutnya untuk mengetahui apakah suatu item valid atau gugur maka dilakukan perbandingan antara koefisien Rhitung dengan koefisien Rtabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai Rhitung dengan Rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Jika Rhitung > Rtabel berarti item valid. Sebaliknya jika Rhitung < dari Rtabel berarti item tidak valid (gugur).
3.5.3. Uji Reliabilitas
     Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel (Ghozali, 2011:47). Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada subjek yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
     Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat tergantung pada kesungguhan responden dalam menjawab semua item pertanyaan penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk menghitung koefisien Cronbach alpha dari masing-masing indikator dalam suatu variabel. Indikator dapat dikatakan handal (reliable) bila mempunyai koefisien Cronbach alpha > 0,7 (Ghozali, 2011:48).

3.6. Uji Asumsi Klasik
     Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah regresi dapat dilakukan atau tidak. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga terdapat beberapa asumsi klasik yang akan digunakan. Model regresi linier berganda (multiple regression), dikatakan model yang baik apabila dapat memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) dan untuk memenuhi kriteria tersebut dibutuhkan setidaknya empat langkah uji asumsi. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, dan uji koefisien determinasi (R2).









3.6.1. Uji Normalitas 
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah ketika data normal atau mendekati normal, normalitas dapat dilihat dari gambar histogram, tetapi seringkali polanya tidak mengikuti bentuk kurva normal sehingga sulit untuk disimpulkan (Fuadi, 2013).
     Ghozali (2005) dalam Hasanah (2016), mengungkapkan untuk mendukung hasil analisis grafik normal probability plot, dapat dilakukan uji statistik yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov–Smirnov test. Variabel pengganggu dikatakan mempunyai distribusi yang normal apabila nilai Asymptotic Significance > 0,05. Saat nilai Asymptotic Significance > 0,05, dalam histogram akan menunjukkan pola yang membentuk seperti bel dan pada uji PP plot standar mendekati garis diagonal. Normalitas terjadi apabila hasil dari uji Kolmogrov-Smirnov lebih dari 0,05.
 
3.6.2. Uji Multikolinieritas
     Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2012). Untuk menguji asumsi multikolinieritas dapat digunakan VIF (Variance Infation Factor) dan TOL (tolerance). Bila nilai VIF > 10 berarti multikolinieritas sangat tinggi dan sebaliknya apabila nilai VIF < 10 maka tidak terkolinieritas.
     Bila nilai TOL > 0,10 maka dikatakan bahwa model regresi bebas dari multikolinieritas dan sebaliknya apabila nila TOL < 0,10 maka dikatakan bahwa model regresi tidak bebas dari multikolinieritas. (Ghozali, 2012). Teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi pada penelitian ini adalah dengan dilihat dari nilai tolerance dan Variance inflation factor (VIF). Pada umumnya jika VIF < 10 maka hasil pengujian bebas dari persoalan multikolinieritas.

3.6.3. Uji Heteroskedastisitas
     Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2012).
     Metode pengujian Glejser akan digunakan oleh peneliti untuk menguji heteroskedastisitas. Suatu data dikatakan tidak mengandung heteroskedastisitas jika tingkat signifikansinya lebih besar dari tingkat kepercayaannya yaitu 5%. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung heteroskedastisitas atau disebut homoskedastisitas.

3.6.4. Analisis Regresi Linear Berganda
     Analisis regresi linear berganda merupakan suatu perluasan dari teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat (Arikunto, 2013:338). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018:96).
     Variabel dependen diasumsikan random atau stokastik yang berarti mempunyai distribusi probabilistik sedangkan variabel independen atau bebas diasumsikan memiliki nilai tetap dalam pengambilan sampel yang berulang (Ghozali, 2011). Persamaan Analisis Regresi Linear Berganda:
Y= +1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + ε



Keterangan : 
Y 	= Kepatuhan Wajib Pajak
	= Konstanta
 	= Koefisien Regresi
X1 	= Tarif Pajak
X2	= Teknologi Informasi
X3 	= Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan
X4	= Kesadaran Membayar Pajak
ε	= Error

3.6.5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
     Dalam riset Putra (2018), menjelaskan koefisien determinasi (R Square) merupakan uji dimana uji tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel dependennya. Nilai R Square adalah nol sampai dengan satu.
     Kegunaan koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen, Nilai R2 besarnya antara 0-1 (0 < R2 < 1). Jika R2 mendekati satu berarti variabel bebas semakin berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Namun terdapat kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi, yaitu akan bias terhadap jumlah variabel terikat yang dimasukkan dalam model. Setiap penambahan satu variabel bebas, (R2) pasti meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi terbaik. Nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel bebas ditambahkan ke dalam model (Hamida, 2017).




3.7. Uji Hipotesis
3.7.1. Uji F
     Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak) mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (kepatuhan wajib pajak) (Putri, 2013). Rumusan hipotesisnya sebegai berikut :
1) Ha diterima jika Fhitung > Ftabel berarti variabel independen (tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak) mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (kepatuhan wajib pajak).
2) Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel berarti variabel independen (tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (kepatuhan wajib pajak).

3.7.2. Uji T
     Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing–masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji T dilakukan dengan membandingkan antara Thitung dengan Ttabel (Putri, 2013). Untuk menentukan nilai Ttabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah:
1) Jika Thitung > Ttabel (n-k-1) maka hipotesis diterima.
2) Jika Thitung < Ttabel (n-k-1) maka hipotesis ditolak.
     Selain itu uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah :
1) Jika p value <0,05 maka hipotesis diterima.
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2) Jika p value > 0,05 maka hipotesis ditolak.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Objek Penelitian
     Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan pembuatan surat izin penelitian dari kampus dan mengajukan izin riset penelitian situs resmi DJP e-Register yang ditujukan kepada Kantor Wilayah Jawa Barat III untuk meminta izin melakukan riset penelitian di KPP Pratama Bekasi Selatan. Setelah itu, kanwil DJP mengirimkan e-mail balasan surat izin riset penelitian untuk KPP Pratama Bekasi Selatan.
     Sehubungan dengan adanya pandemi COVID-19 pada saat itu, KPP Pratama Bekasi Selatan yang beralamat Jalan Cut Mutia No. 125, Margahayu, Bekasi Timur, tidak beroperasi/libur. Maka, peneliti mengirimkan surat izin riset dari kanwil DJP untuk melakukan penelitian melalui media sosial ke nomor resmi Bagian Informasi KPP Pratama Bekasi Selatan.
     Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti meminta data-data yang dibutuhkan dalam penelitian seperti data SPT Tahunan dan tingkat kepatuhan pajak, dan data wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan. Selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2016-2020, menunjukkan bahwa wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, meski data SPT Tahunan dan tingkat kepatuhan pajak mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun ke tahun.
     Selain itu, peneliti melakukan pengumpulan data yang digunakan berupa penyebaran kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi dengan sistem accidental sampling. Dari sistem accidental sampling tersebut, terdapat 84 kuesioner mendapatkan jawaban (data diisi dengan lengkap) oleh responden. Namun, data yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini sebanyak 70 kuesioner. Sehingga peneliti menggunakan 70 kuesioner tersebut sebagai sampel penelitian dengan jumlah responden sebanyak 70 responden.


4.2. Karakteristik Responden
4.2.1. Jenis Kelamin Responden
     Karakteristik responden adalah menguraikan atau memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini. Dengan menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka akan dapat diketahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian ini. Dalam hal ini, karakteristik responden dan menjadi identitas responden dapat dilihat dari jenis kelamin responden yang termasuk ke dalam penelitian ini. Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, berikut adalah tabel pengelompokkan para responden menurut jenis kelamin:

Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Pria
	39 orang
	55,7%

	Wanita
	31 orang
	44,3%

	Total
	70 orang
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Pengelompokkan data responden berdasarkan jenis kelamin responden yang diambil dalam penyebaran kuesioner diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin pria sebanyak 39 orang atau sebesar 55,7%, sedangkan sisanya berjenis kelamin wanita sebanyak 31 orang atau sebesar 44,3%.

4.2.2. Usia Responden
     Karakteristik responden adalah menguraikan atau memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini. Dengan menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka akan dapat diketahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian ini.
     Dalam hal ini, karakteristik responden dan menjadi identitas responden dapat dilihat dari usia responden yang termasuk ke dalam penelitian ini. Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, berikut adalah tabel pengelompokkan para responden menurut usia:

Tabel 4.2
Data Responden berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	20-25
	15 orang
	21,4%

	25-30
	6 orang
	8,6%

	30-35
	7 orang
	10%

	35-40
	6 orang
	8,6%

	40-45
	7 orang
	10%

	45-50
	6 orang
	8,6%

	50-55
	21 orang
	30%

	55-60
	2 orang
	2,8%

	Total
	70 orang
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Pengelompokkan data responden berdasarkan usia diatas menunjukkan bahwa jumlah responden terbesar terdapat pada responden berusia 50-55 tahun sebanyak 21 orang atau sebesar 30%. Selain itu, terdapat responden berusia 20-25 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 21,4%, responden berusia 30-35 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 10%, responden berusia 40-45 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 10%, responden berusia 25-30 sebanyak 6 orang atau sebesar 8,6%, responden berusia 35-40 sebanyak 6 orang atau sebesar 8,6%, dan responden berusia 45-50 sebanyak 6 orang atau sebesar 8,6%. Sedangkan, responden berusia 55-60 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 2,8%.

4.2.3. Tingkat Pendidikan Responden
     Karakteristik responden adalah menguraikan atau memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini. Dengan menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka akan dapat diketahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian ini. Dalam hal ini, karakteristik responden dan menjadi identitas responden dapat dilihat dari tingkat pendidikan responden yang termasuk kedalam penelitian ini. Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, berikut adalah tabel pengelompokkan para responden menurut tingkat pendidikan:

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	SMA/SMK
	17 orang
	24,3%

	D3
	11 orang
	15,7%

	S1
	30 orang
	42,9%

	S2
	12 orang
	17,1%

	S3
	0
	0

	Total
	70 orang
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Pengelompokkan data responden berdasarkan tingkat pendidikan diatas menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir terbanyak adalah S1 sebanyak 30 orang atau sebesar 42,9%. Selain itu, responden dengan pendidikan terakhir selanjutnya adalah SMA/SMK sebanyak 17 orang atau sebesar 24,3%, responden dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak 12 orang atau sebesar 17,1%, dan responden dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 11 orang atau sebesar 15,7%. Sedangkan untuk responden dengan pendidikan terakhir S3 tidak ada dikarenakan sebagian besar responden memiliki riwayat pendidikan terakhir S1.

4.3. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif
     Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan variabel-variabel penelitian secara statistik. Penelitian ini menggunakan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi untuk menggambarkan deskripsi statistik. Dibawah ini disajikan data hasil analisis statistik deskriptif variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	70
	10
	24
	21.14
	2.799

	Tarif Pajak (X1)
	70
	12
	16
	14.63
	1.599

	Teknologi Informasi (X2)
	70
	16
	24
	21.09
	2.308

	Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	70
	12
	20
	17.70
	2.196

	Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	70
	13
	20
	17.57
	2.230

	Valid N (listwise)
	70
	
	
	
	


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui informasi mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil dari tabel 4.4 akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel kepatuhan wajib pajak menunjukkan nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata (mean) sebesar 21,14 dan standar deviasi sebesar 2,799.
2) Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel tarif pajak menunjukkan nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 16, nilai rata-rata (mean) sebesar 14,63 dan standar deviasi sebesar 1,599.
3) Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel teknologi informasi menunjukkan nilai minimum sebesar 16, nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata (mean) sebesar 21,09 dan standar deviasi sebesar 2,308.
4) Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan menunjukkan nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17,70 dan standar deviasi sebesar 2,196.
5) Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel kesadaran membayar pajak menunjukkan nilai minimum sebesar 13, nilai maksimum sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17,57 dan standar deviasi sebesar 2,230.

4.4. Data Hasil Uji Validitas
     Uji validitas adalah tingkat kemauan suatu alat ukur untuk mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut sudah valid.
     Dalam penelitian ini uji validitas untuk mengetahui apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi syarat valid. Kuesioner dikatakan valid jika nilai signifikansi < 0,05. Dibawah ini disajikan data hasil uji validitas variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Data Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	Pearson Correlation
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	
	
	
	
	

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	1
	0,567
	0,000
	Valid

	
	2
	0,800
	0,000
	Valid

	
	3
	0,741
	0,000
	Valid

	
	4
	0,778
	0,000
	Valid

	
	5
	0,767
	0,000
	Valid

	
	6
	0,751
	0,000
	Valid

	Tarif Pajak (X1)
	1
	0,808
	0,000
	Valid

	
	2
	0,877
	0,000
	Valid

	
	3
	0,621
	0,000
	Valid

	
	4
	0,877
	0,000
	Valid

	Teknologi Informasi (X2)
	1
	0,624
	0,000
	Valid

	
	2
	0,678
	0,000
	Valid

	
	3
	0,463
	0,000
	Valid

	
	4
	0,723
	0,000
	Valid

	
	5
	0,782
	0,000
	Valid

	
	6
	0,769
	0,000
	Valid

	Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	1
	0,678
	0,000
	Valid

	
	2
	0,754
	0,000
	Valid

	
	3
	0,647
	0,000
	Valid

	
	4
	0,756
	0,000
	Valid

	
	5
	0,765
	0,000
	Valid

	Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	1
	0,674
	0,000
	Valid

	
	2
	0,815
	0,000
	Valid

	
	3
	0,820
	0,000
	Valid

	
	4
	0,855
	0,000
	Valid

	
	5
	0,748
	0,000
	Valid


Sumber Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkan seluruh item pernyataan variabel kepatuhan wajib pajak, tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal ini dapat dilihat tiap masing-masing item pernyataan memenuhi kriteria validitas yaitu memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.


4.5. Data Hasil Uji Reliabilitas
     Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau dipercaya apabila jawaban seorang responden terhadap pernyataan yang diajukan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Cara mengetahuinya apakah suatu kuesioner dapat dihandalkan atau tidak dengan melihat cronbach alpha (a). Apabila cronbach alpha > 0,7 maka instrumen tersebut reliabel, sedangkan cronbach alpha < 0,7 maka instrumen tersebut tidak reliabel. Dibawah ini disajikan data hasil uji reliabilitas variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.6
Data Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	
	
	
	

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,821
	0,700
	Reliabel

	Tarif Pajak (X1)
	0,799
	0,700
	Reliabel

	Teknologi Informasi (X2)
	0,720
	0,700
	Reliabel

	Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	0,760
	0,700
	Reliabel

	Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	0,843
	0,700
	Reliabel


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha untuk lima variabel (kepatuhan wajib pajak, tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak) lebih besar dari 0,7, maka semua item penyataan dalam variabel penelitian adalah reliabel.

4.6. Data Hasil Uji Normalitas
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. Normalitas terjadi apabila hasil dari uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05. Dibawah ini disajikan data hasil uji normalitas variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.7
Data Hasil Uji Normalitas
	
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.49178449

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.154

	
	Positive
	.131

	
	Negative
	-.154

	Test Statistic
	.154

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.290c


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui nilai signifikansi dari kelima variabel (tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, kesadaran membayar pajak, dan kepatuhan wajib pajak) sebesar 0,290. Hal ini menunjukkan nilai sig. > 0,05 yang dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

4.7. Data Hasil Uji Multikolinieritas
     Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk menguji asumsi multikolinieritas dapat digunakan VIF (Variance Infation Factor) dan TOL (tolerance). Bila nilai VIF > 10 berarti multikolinieritas sangat tinggi dan sebaliknya apabila nilai VIF < 10 maka tidak terkolinieritas.
     Bila nilai TOL > 0,10 maka dikatakan bahwa model regresi bebas dari multikolinieritas dan sebaliknya apabila nila TOL < 0,10 maka dikatakan bahwa model regresi tidak bebas dari multikolinieritas. Pada umumnya jika VIF < 10 maka hasil pengujian bebas dari persoalan multikolinieritas. Dibawah ini disajikan data hasil uji multikolinieritas variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.8
Data Hasil Uji Multikolinieritas
	Variabel
	Nilai TOL (Tolerance)
	Nilai VIF (Variance Inflation Factor)
	Keterangan

	
	
	
	

	Tarif Pajak (X1)
	0,704
	1,420
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	Teknologi Informasi (X2)
	0,445
	2,246
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	0,466
	2,148
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	0,631
	1,584
	Tidak Terjadi Multikolinieritas


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai TOL (Tolerance) untuk semua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk semua variabel bebas lebih kecil dari 10 sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung gejala multikolinieritas.

4.8. Data Hasil Uji Heteroskedastisitas
     Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian Glejser. Dibawah ini disajikan data hasil uji heteroskedastisitas variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.9
Data Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.743
	1.763
	
	.989
	.326

	
	Tarif_Pajak
	-.107
	.093
	-.160
	-1.151
	.254

	
	Teknologi_Informasi
	.041
	.073
	.088
	.560
	.577

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	.125
	.099
	.191
	1.261
	.212

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak
	-.118
	.098
	-.175
	-1.204
	.233

	a. Dependent Variable: ABS_RES2


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi seluruh variable (tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak) lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.9. Data Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
     Analisis regresi linear berganda merupakan suatu perluasan dari teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Dibawah ini disajikan data hasil analisis regresi linear berganda variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.10
Data Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	-.837
	2.034
	-.411
	.682

	
	Tarif_Pajak
	1.347
	.138
	9.763
	.000

	
	Teknologi_Informasi
	.072
	.120
	.600
	.551

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	-.332
	.124
	-2.691
	.009

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak
	.378
	.104
	3.620
	.001

	
	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.10. Pada kolom B, untuk baris yang pertama menunjukkan konstanta (a) dengan nilai - 0,837, untuk baris yang kedua menunjukkan konstanta variabel tarif pajak dengan nilai 1,347, untuk baris yang ketiga menunjukkan konstanta variabel teknologi informasi dengan nilai 0,072, untuk baris yang keempat menunjukkan konstanta variabel persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dengan nilai - 0,332, dan untuk baris yang kelima menunjukkan konstanta variabel kesadaran membayar pajak dengan nilai 0,378. Berikut adalah persamaan analisis regresi linear berganda yang dihasilkan dari tabel 4.10:
Y = - 0,837 + 1,347X1 + 0,072X2  - 0,332X3 + 0,378X4
4.10. Data Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
     Koefisien determinasi (R Square) merupakan uji dimana uji tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel dependennya. Nilai R Square adalah nol sampai dengan satu. Kegunaan koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen, Nilai R2 besarnya antara 0-1 (0 < R2 < 1). Jika R2 mendekati satu berarti variabel bebas semakin berpengaruh terhadap variabel tidak bebas.
     Namun terdapat kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi, yaitu akan bias terhadap jumlah variabel terikat yang dimasukkan dalam model. Setiap penambahan satu variabel bebas, (R2) pasti meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Dibawah ini disajikan data hasil uji koefisien determinasi (R2) variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.11
Data Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,846a
	,716
	,698
	1,537

	a. Predictors: (Constant), Tarif_Pajak, Teknologi_Informasi, Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan, Kesadaran_Membayar_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui besarnya Adjusted R Square adalah 0,698. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa variabel tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak sebesar 69,8%. Sedangkan 30,2% lainnya ditentukan oleh faktor lain diluar model yang tidak dideteksi dalam penelitian ini. Sehingga nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel bebas ditambahkan ke dalam model.
4.11. Data Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
4.11.1. Data Hasil Uji F
     Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak) mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (kepatuhan wajib pajak).
     Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima artinya mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama, sedangkan jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak artinya tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama. Dibawah ini disajikan data hasil uji F variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.12
Data Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	387,017
	4
	96,754
	40,956
	,000b

	
	Residual
	153,554
	65
	2,362
	
	

	
	Total
	540,571
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

	b. Predictors: (Constant), Tarif_Pajak, Teknologi_Informasi, Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan, Kesadaran_Membayar_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa hasil pengolahan statistik analisis regresi nilai F sebesar 40,956 yang signifikan pada level 0,000. Jadi Fhitung > Ftabel sebesar 40,956 > 2,348 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Karena Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka keempat variabel masing-masing dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

4.11.2. Data Hasil Uji T
     Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing–masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menentukan nilai ttabel, ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.
     Jika Thitung > Ttabel (n-k-1) maka hipotesis diterima, sedangkan jika  Thitung < Ttabel (n-k-1) maka hipotesis ditolak. Selain itu uji T tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Jika p value <0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan jika p value > 0,05 maka hipotesis ditolak. Dibawah ini disajikan data hasil uji T variabel penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.13
Data Hasil Uji T
	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.
	Ket.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	-.837
	2.034
	-.411
	.682
	

	
	Tarif_Pajak
	1.347
	.138
	9.763
	.000
	H1 diterima

	
	Teknologi_Informasi
	.072
	.120
	.600
	.551
	H2 ditolak

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	-.332
	.124
	-2.691
	.009
	H3 ditolak

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak
	.378
	.104
	3.620
	.001
	H4 diterima

	
	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Berdasarkan tabel 4.13 diatas, maka dapat dilihat pengaruh antara variabel bebas (independent) secara parsial terhadap variabel terikat (dependent) beserta pembahasannya, sebagai berikut:
1. Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Tarif pajak (X1) memiliki nilai Thitung > Ttabel yaitu 9,763 > 1,667 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H1 diterima.
     Berkaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), terbukti bahwa pemberlakuan tarif pajak memang mempengaruhi wajib pajak dalam membayar pajak karena tarif ini berhubungan erat dengan fungsi pajak yaitu fungsi budget dan fungsi mengatur. Semakin adil tarif pajak yang ditetapkan maka akan mendukung perilaku wajib pajak untuk membayar pajak atau semakin tinggi tarif pajak maka semakin tinggi pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak.
     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Viktor Billi Josua Tawas, Agus T. Poputra (2016), yang mengatakan bahwa secara parsial tarif pajak memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT Tahunan.
2. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Teknologi Informasi (X2) memiliki nilai Thitung < Ttabel yaitu 0,600 < 1,667 dan nilai signifikansi sebesar 0,551 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H2 ditolak.
     Berkaitan dengan Technology Acceptance Model (TAM), memang terbukti pemanfaatan teknologi informasi khususnya dalam administrasi pajak menyebabkan terjadinya berbagai macam perubahan seperti tugas yang dilakukan manusia digantikan oleh tenaga mesin atau elektronik. Namun masih banyak mayoritas masyarakat yang masih belum bisa memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi tersebut sehingga banyak yang belum mengetahui tentang pemakaian teknologi informasi tersebut.
     Dalam mengantisipasi perkembangan informasi dan teknologi yang semakin maju, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berusaha melakukan pembaruan dengan pemanfaatan sistem administrasi perpajakan modern dan pelayanan pajak yang berbasis teknologi informasi. Meskipun dengan adanya teknologi informasi yang mempermudahkan melakukan pembayaran pajak, pembuatan NPWP, dan lain-lain dengan e-system tetapi masih banyak yang melakukan mekanisme pembayaran pajak dengan cara manual karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman menggunakan teknologi informasi yang canggih seiring berjalannya waktu.
     Sehingga hal tersebut dapat memperlambat pembayaran pajak dan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Inaya (2018), yang mengatakan bahwa kualitas teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Pengaruh Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan (X3) memiliki nilai Thitung < Ttabel yaitu - 2,691 < 1,667 dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H3 ditolak.
     Dalam teori persepsi, memang menyatakan bahwa penilaian konsistensi antara keyakinan dan tindakan didasari pada pengamatan internal individu. Berkaitan dengan teori atribusi, dijelaskan bahwa pembentukan suatu kesan berawal dari respon seseorang terhadap suatu peristiwa yang terjadi. Namun, wajib pajak tidak dapat belajar sikap terhadap perilaku tentang keinginan dalam melakukan suatu tindakan. Dengan hasil dari tindakan tersebut, maka mayoritas dari niat wajib pajak tersebut untuk melakukan suatu tindakan lebih kearah yang tidak bermanfaat. Sehingga menimbulkan manfaat yang kurang baik dan membuat wajib pajak juga akan semakin tidak patuh untuk melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak sesuai tarif pajak yang diberlakukan oleh pemerintah. Hal tersebut dapat menurun karena masih banyak wajib pajak yang belum memahami efektifitas dari sistem perpajakan yang berlaku sehingga mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.
     Meski sistem perpajakan yang berbasis internet telah dimanfaatkan oleh wajib pajak dan dianggap memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan beberapa wajib pajak juga menilai bahwa sistem perpajakan berbasis internet memberikan banyak kelebihan, diantaranya wajib pajak lebih mudah dan cepat dalam melakukan pembayaran pajak, dan lebih mudah dalam melaporkan SPT karena wajib pajak bisa menghemat waktu dan biaya untuk datang ke Kantor Pelayanan Pajak.
     Tetapi, masih ada sebagian besar wajib pajak yang belum memahami dan mengerti tentang kemudahan hal tersebut dan lebih memilih menggunakan sistem manual. Bahkan, banyak yang melalaikan kewajiban atas pembayaran perpajakannya dan mengabaikannya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda (2015), yang menyatakan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak.
4. Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
     Kesadaran membayar pajak (X4) memiliki nilai Thitung > Ttabel yaitu 3,620 > 1,667 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H4 diterima.
     Berkaitan teori kepatuhan, terbukti bahwa kondisi perpajakan yang menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak dalam menyelenggarakan perpajakannya membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi, yaitu kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan kebenarannya. Selain itu dalam Theory of Planned Behavior (TPB), terbukti dengan adanya penyuluhan-penyuluhan pajak yang memberikan motivasi kepada wajib pajak agar taat pajak, akan membuat wajib pajak memiliki keyakinan atau memilih perilaku taat pajak. Karena kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Kesadaran pula dapat meningkatkan kemakmuran dan kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan.
     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiraada (2013), yang menjelaskan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan penelitian yang dilakukan oleh Zumrotun Nafiah (2018), yang menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN
5.1. Simpulan
     Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh tarif pajak, teknologi infomasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bekasi Selatan. Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik simpulan, sebagai berikut:
1. Tarif pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, semakin adil tarif pajak yang ditetapkan maka akan mendukung perilaku wajib pajak untuk membayar pajak atau semakin tinggi tarif pajak maka semakin tinggi pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak.
2. Teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, masih banyak mayoritas masyarakat yang masih belum bisa memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi tersebut sehingga banyak yang belum mengetahui tentang pemakaian teknologi informasi tersebut. Meskipun dengan adanya teknologi informasi yang mempermudahkan melakukan pembayaran pajak, pembuatan NPWP, dan lain-lain dengan e-system tetapi masih banyak yang melakukan mekanisme pembayaran pajak dengan cara manual karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman menggunakan teknologi informasi yang canggih seiring berjalannya waktu. Sehingga hal tersebut dapat memperlambat pembayaran pajak dan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
3. Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, wajib pajak tidak dapat belajar sikap terhadap perilaku tentang keinginan dalam melakukan suatu tindakan sehingga membuat wajib pajak juga akan semakin tidak patuh untuk melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak sesuai tarif pajak yang diberlakukan oleh pemerintah. Hal tersebut dapat menurun karena masih banyak wajib pajak yang belum memahami efektifitas dari sistem perpajakan yang berlaku sehingga mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.
4. Kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan.

5.2. Keterbatasan Penelitian
     Dalam penelitian ini, ada beberapa keterbatasan penelitian yang terjadi selama melakukan penelitian, diantaranya:
1. Dalam uji koefisien determinasi (R2), penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas yaitu tarif pajak, teknologi informasi, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, dan kesadaran membayar pajak sehingga memiliki nilai pengaruh cukup terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan sisanya masih memiliki nilai meskipun sedikit dipengaruhi oleh variabel bebas lain sehingga peneliti belum menguji variabel tersebut dalam penelitian ini yang mungkin memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner dengan teknik accidental sampling, yang memiliki kemungkinan bahwa responden tidak memiliki niat dan bersungguh-sungguh untuk mengisi, mengabaikan dan dibiarkan tidak diisi, serta kesulitan memahami pernyataan yang terdapat dalam kuesioner tersebut.
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3. Jumlah sampel penelitian yang telah diambil dari penyebaran kuesioner dan diolah melalui aplikasi SPSS Version 25 lebih sedikit dan kurang dari jumlah sampel penelitian yang sudah dihitung menggunakan rumus slovin sebelumnya sehingga jumlah sampel penelitian tidak menggunakan pemakaian dari perhitungan rumus slovin karena kurangnya ketersediaan data dalam penelitian ini.
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5.3.  Saran
     Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka saran yang diberikan peneliti untuk penelitian dimasa yang akan datang, sebagai berikut:
1. Diharapkan dalam penelitian yang selanjutnya menambahkan variabel bebas lain yang belum pernah diuji seperti biaya pajak, sosialisasi pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak, dan kemanfaatan NPWP.
2. Diharapkan dalam penelitian yang selanjutnya dapat menambahkan menggunakan wawancara dan terjun langsung ke lapangan supaya dapat mengetahui apa saja kesulitan dan ketidakpahaman responden dalam pengisian kuesioner supaya hasil data yang diperoleh nantinya dapat lebih valid.
3. Diharapkan dalam penelitian yang selanjutnya jumlah sampel penelitian yang telah diambil dari penyebaran kuesioner bisa ditambahkan atau ditingkatkan. Pengolahan data kuesioner melalui aplikasi SPSS Version 25 lebih ditingkatkan atau meningkat dari jumlah sampel penelitian yang sudah dihitung menggunakan rumus slovin sebelumnya sehingga pengambilan sampel penelitian menggunakan rumus slovin bisa digunakan dalam penelitian tersebut.
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Lampiran 6
KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Di tempat

Dengan Hormat,
     Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir program Strata Satu (S1) sebagai mahasiswa Universitas Islam 45 Bekasi (UNISMA), saya :
Nama			: Andika Ayu Sarasati
NPM			: 41183403160047
Fakultas/Jurusan	: Ekonomi/Akuntansi

     Dalam rangka penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Tarif Pajak, Teknologi Informasi, Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan, dan Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” maka saya mohon bantuan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berkenan mengisi kuesioner yang dilampirkan bersama surat ini.
     Saya harap Bapak/Ibu/Saudara/i dapat meluangkan sedikit waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini berdasarkan penilaian pribadi sehingga dapat memberikan hasil yang semaksimal mungkin bagi semua pihak. Ketelitian dan kelengkapan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat saya harapkan karena jika terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga akan saya jaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.
      Hormat Saya,

Andika Ayu Sarasati

Data Responden
Isilah nama dan berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban pilihan dalam pernyataan berikut sesuai dengan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i berdasarkan ketentuan berikut:
1. Nama		: ...................................
2. Jenis kelamin	:
1. Pria
1. Wanita
3. Usia/Umur		:
1. 20-25
1. 25-30
1. 30-35
1. 35-40
1. 40-45
1. 45-50
1. 50-55
1. 55-60
4. Pendidikan terakhir :
1. SMA/SMK
1. D3
1. S1
1. S2
1. S3
5. Pekerjaan		:
1. Pegawai Negeri Sipil
1. Pegawai Swasta
1. Wirausaha/Wiraswasta
1. Dokter
1. Pengacara
1. Konsultan
1. Lainnya (Sebutkan).............................................

Petunjuk Pengisian:
Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara/i diantara alternatif yang ada dengan memberikan tanda silang (X).
Keterangan:
SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju 
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya dengan patuh mendaftarkan diri saya sebagai seorang wajib pajak ke KPP (Kantor Pelayanan Pajak) secara sukarela tanpa paksaan dari orang lain.
	
	
	
	

	2.
	Saya adalah wajib pajak yang patuh membayar pajak dan melaporkan pajak tepat waktu.
	
	
	
	

	3.
	Saya tidak pernah mengalami masalah dalam mengisi formulir pajak secara manual maupun secara online.
	
	
	
	

	4.
	Saya menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dan melaporkan kembali sesuai dengan peraturan perpajakan secara tepat waktu.
	
	
	
	

	5.
	Jika terdapat denda dan tunggakan pajak, saya akan membayar.
	
	
	
	

	6.
	Saya tidak pernah dengan sengaja, tidak melaporkan kekayaan dan penghasilan yang semestinya kena pajak atau mengabaikan perhitungan pembayaran pajak terutang.
	
	
	
	


Sumber: Rahadi (2020)

Tarif Pajak (X1)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Penerima penghasilan tinggi memiliki suatu kemampuan untuk membayar pajak penghasilan lebih besar, sehingga wajar apabila mereka membayar pajak penghasilan lebih besar dari pada yang dikenakan kepada penerima penghasilan rendah.
	
	
	
	

	2.
	Wajar jika penerima penghasilan tinggi dikenakan pajak secara proposional dibandingkan penerima penghasilan rendah.
	
	
	
	

	3.
	Tarif pajak yang adil berarti harus sama untuk setiap wajib pajak.
	
	
	
	

	4.
	Tarif pajak yang dikenakan disesuaikan dengan tingkat penghasilan yang diterima oleh wajib pajak.
	
	
	
	


Sumber: Suhendri (2015)

Teknologi Informasi (X2)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Perlu adanya peraturan yang jelas dalam pemanfaatan sarana teknologi informasi agar tercapai hasil kerja yang maksimal.
	
	
	
	

	2.
	Peralatan yang usang/rusak segera didata dan diperbaiki tepat pada waktunya.
	
	
	
	

	3.
	Teknologi informasi belum sepenuhnya tersedia secara memadai.
	
	
	
	

	4.
	Teknologi informasi merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas pelayanan bagi penggunaan secara umum.
	
	
	
	

	5.
	Teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data, dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas.
	
	
	
	

	6.
	Saya memanfaatkan teknologi informasi melalui jaringan internet untuk memudahkan saya dalam melaksanakan kewajiban membayar pajak.
	
	
	
	


Sumber: Rizky (2019)

Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Pembayaran pajak melalui e-Banking lebih memudahkan saya.
	
	
	
	

	2.
	Pelaporan SPT melalui e-SPT dan e-Filling lebih mudah dan cepat.
	
	
	
	

	3.
	Penyampaian SPT melalui drop box memudahkan saya.
	
	
	
	

	4.
	Update peraturan pajak terbaru secara online melalui internet memudahkan saya untuk memperoleh informasi.
	
	
	
	

	5.
	Dengan adanya e-Register memudahkan saya untuk memperoleh NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).
	
	
	
	


Sumber: Zahra (2017)

Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Pajak merupakan bentuk patisipasi saya dalam pembangunan nasional dan membayar pajak sesuai dengan peraturan adalah kewajiban saya sebagai wajib pajak.
	
	
	
	

	2.
	Saya berniat akan membayar pajak sehingga saya menanyakan hal-hal yang berkaitan tentang pajak kepada orang yang berkompeten dibidang pajak.
	
	
	
	

	3.
	Saya memiliki keinginan yang besar untuk membayar pajak tanpa paksaan dari pihak manapun.
	
	
	
	

	4.
	Dengan penghasilan saya saat ini, saya akan menyisihkan sebagian penghasilan saya untuk membayar pajak.
	
	
	
	

	5.
	Saya menyadari bahwa membayar pajak adalah kewajiban saya sebagai warga negara dan manfaat pajak yang saya bayarkan akan dirasakan oleh seluruh masyarakat.
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Lampiran 7
JAWABAN RESPONDEN
1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No. Responden
	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Total Y
	Rata-Rata

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	
	

	1
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	21
	3,5

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	5
	4
	2
	1
	1
	1
	1
	10
	1,667

	6
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	19
	3,167

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	9
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	11
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23
	3,833

	12
	4
	4
	3
	4
	4
	1
	20
	3,333

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	15
	3
	3
	1
	3
	4
	4
	18
	3

	16
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	18
	3

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	18
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	19
	3,167

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	20
	4
	4
	1
	4
	1
	4
	18
	3

	21
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21
	3,5

	22
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	20
	3,333

	23
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	20
	3,333

	24
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	21
	3,5

	25
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	20
	3,333

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	30
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	21
	3,5

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	32
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	35
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	21
	3,5

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	38
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	22
	3,667

	39
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	20
	3,333

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	42
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19
	3,167

	43
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	19
	3,167

	44
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	21
	3,5

	45
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	21
	3,5

	46
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	48
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21
	3,5

	49
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20
	3,333

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	51
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	52
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23
	3,833

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	55
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	3,333

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	57
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	58
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	19
	3,167

	59
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	19
	3,167

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	61
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	20
	3,333

	62
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19
	3,167

	63
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	64
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20
	3,333

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	67
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	68
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	69
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	70
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	15
	2,5


Sumber: Data primer diolah, 2021





2. Tarif Pajak (X1)
	No. Responden 
	Tarif Pajak (X1)
	Total X1
	Rata-Rata

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	
	

	1
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	2
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	3
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	4
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	5
	4
	2
	4
	2
	12
	3

	6
	3
	4
	3
	4
	14
	3,5

	7
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	8
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	9
	4
	4
	3
	4
	15
	3,75

	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	14
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	15
	3
	3
	4
	3
	13
	3,25

	16
	4
	3
	4
	3
	14
	3,5

	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	18
	3
	3
	4
	3
	13
	3,25

	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	21
	3
	4
	3
	4
	14
	3,5

	22
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	23
	4
	3
	4
	3
	14
	3,5

	24
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	25
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	26
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	27
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	28
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	29
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	30
	4
	3
	3
	3
	13
	3,25

	31
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	32
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	33
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	34
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	36
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	37
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	38
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	39
	4
	3
	4
	3
	14
	3,5

	40
	4
	4
	3
	4
	15
	3,75

	41
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	42
	4
	3
	3
	3
	13
	3,25

	43
	3
	3
	4
	3
	13
	3,25

	44
	4
	4
	2
	4
	14
	3,5

	45
	4
	4
	2
	4
	14
	3,5

	46
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	47
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	48
	3
	4
	3
	4
	14
	3,5

	49
	4
	4
	3
	4
	15
	3,75

	50
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	51
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	52
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	53
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	55
	3
	4
	3
	4
	14
	3,5

	56
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	57
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	58
	4
	4
	3
	4
	15
	3,75

	59
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	60
	3
	3
	3
	3
	12
	3

	61
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	62
	4
	3
	4
	3
	14
	3,5

	63
	4
	4
	3
	4
	15
	3,75

	64
	4
	4
	3
	4
	15
	3,75

	65
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	66
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	67
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	68
	3
	3
	4
	3
	13
	3,25

	69
	4
	4
	4
	4
	16
	4

	70
	3
	3
	3
	3
	12
	3


Sumber: Data primer diolah, 2021

3. Teknologi Informasi (X2)
	No. Responden 
	Teknologi Informasi (X2)
	Total X2
	Rata-Rata

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	
	

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	19
	3,167

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	5
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	21
	3,5

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	7
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20
	3,333

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	9
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19
	3,167

	10
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	22
	3,667

	11
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23
	3,833

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	14
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	21
	3,5

	15
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	20
	3,333

	16
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	21
	3,5

	17
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	22
	3,667

	18
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	22
	3,667

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	21
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	21
	3,5

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23
	3,833

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	26
	4
	4
	1
	4
	1
	4
	18
	3

	27
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	16
	2,667

	28
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	29
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	31
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20
	3,333

	32
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	21
	3,5

	33
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	23
	3,833

	34
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	35
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	21
	3,5

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	37
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	20
	3,333

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	39
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	20
	3,333

	40
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	22
	3,667

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	42
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	17
	2,833

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	44
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	19
	3,167

	45
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	19
	3,167

	46
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	48
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	21
	3,5

	49
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	20
	3,333

	50
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	51
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	52
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	22
	3,667

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	54
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	55
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	19
	3,167

	56
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22
	3,667

	57
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	17
	2,833

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	59
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20
	3,333

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	61
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	20
	3,333

	62
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	19
	3,167

	63
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	19
	3,167

	64
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19
	3,167

	65
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20
	3,333

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	4

	67
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	68
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	21
	3,5

	69
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	3,833

	70
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	19
	3,167


Sumber: Data primer diolah, 2021

4. Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	No. Responden 
	Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	Total X3
	Rata-Rata

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	
	

	1
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3,4

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	3
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	3,6

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	6
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	3,4

	7
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3,2

	8
	3
	4
	4
	4
	4
	19
	3,8

	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	11
	3
	2
	4
	3
	4
	16
	3,2

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	15
	4
	4
	2
	4
	4
	18
	3,6

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	21
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	22
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	24
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	3,8

	25
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	3,2

	26
	4
	4
	1
	4
	4
	17
	3,4

	27
	3
	4
	2
	3
	3
	15
	3

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	29
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	3,8

	30
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	3,6

	31
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3,2

	32
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	3,8

	33
	3
	3
	4
	4
	4
	18
	3,6

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	35
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	3,8

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	37
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	3,8

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	39
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	3,4

	40
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	3,8

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	44
	4
	2
	3
	3
	2
	14
	2,8

	45
	4
	2
	3
	3
	2
	14
	2,8

	46
	2
	4
	3
	3
	3
	15
	3

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	48
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	2,6

	49
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	3,2

	50
	3
	4
	4
	4
	4
	19
	3,8

	51
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	3,2

	52
	1
	4
	4
	4
	4
	17
	3,4

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	55
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	3,2

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	57
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	2,8

	58
	3
	2
	3
	4
	3
	15
	3

	59
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	3,4

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	61
	3
	4
	4
	3
	4
	18
	3,6

	62
	4
	4
	3
	2
	4
	17
	3,4

	63
	2
	3
	2
	2
	3
	12
	2,4

	64
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	65
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	3,8

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	67
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	68
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	3,6

	69
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	70
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2


Sumber: Data primer diolah, 2021

5. Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	No. Responden 
	Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	Total X4
	Rata-Rata

	
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	
	

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	3
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	3,6

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	5
	4
	3
	3
	2
	1
	13
	2,6

	6
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	3,8

	7
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	2,6

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	11
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3,4

	12
	2
	4
	4
	4
	2
	16
	3,2

	13
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	3,8

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	18
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	3,4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	21
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	3,8

	22
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	3,4

	23
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	29
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	3,8

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	31
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	2,6

	32
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	3,8

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	35
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	37
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	3,2

	38
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2

	39
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	3,8

	40
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	3,8

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	42
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2

	43
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	3,6

	44
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	45
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	46
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	48
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3,2

	49
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	51
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	55
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2

	56
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	3,6

	57
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	58
	4
	2
	4
	3
	3
	16
	3,2

	59
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	3,2

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	61
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	3,4

	62
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2

	63
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	3,8

	64
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	67
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	68
	4
	2
	2
	2
	4
	14
	2,8

	69
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	3,6

	70
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2


Sumber: Data primer diolah, 2021
Lampiran 8
Data Analisis Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepatuhan_Wajib_Pajak
	70
	10
	24
	21,14
	2,799

	Tarif_Pajak
	70
	12
	16
	14,63
	1,599

	Teknologi_Informasi
	70
	16
	24
	21,09
	2,308

	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	70
	12
	20
	17,70
	2,196

	Kesadaran_Membayar_Pajak
	70
	13
	20
	17,57
	2,230

	Valid N (listwise)
	70
	
	
	
	


Sumber: Data primer diolah, 2021

Lampiran 9
Data Uji Validitas
0. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	,574**
	,250*
	,317**
	,320**
	,320**
	,567**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,037
	,007
	,007
	,007
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	Y2
	Pearson Correlation
	,574**
	1
	,460**
	,649**
	,467**
	,533**
	,800**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	Y3
	Pearson Correlation
	,250*
	,460**
	1
	,460**
	,545**
	,348**
	,741**

	
	Sig. (2-tailed)
	,037
	,000
	
	,000
	,000
	,003
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	Y4
	Pearson Correlation
	,317**
	,649**
	,460**
	1
	,456**
	,560**
	,778**

	
	Sig. (2-tailed)
	,007
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	Y5
	Pearson Correlation
	,320**
	,467**
	,545**
	,456**
	1
	,525**
	,767**

	
	Sig. (2-tailed)
	,007
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	Y6
	Pearson Correlation
	,320**
	,533**
	,348**
	,560**
	,525**
	1
	,751**

	
	Sig. (2-tailed)
	,007
	,000
	,003
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	Y
	Pearson Correlation
	,567**
	,800**
	,741**
	,778**
	,767**
	,751**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Sumber: Data primer diolah, 2021

0. Tarif Pajak (X1)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,574**
	,464**
	,574**
	,808**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70

	X1.2
	Pearson Correlation
	,574**
	1
	,229
	1,000**
	,877**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,057
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70

	X1.3
	Pearson Correlation
	,464**
	,229
	1
	,229
	,621**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,057
	
	,057
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70

	X1.4
	Pearson Correlation
	,574**
	1,000**
	,229
	1
	,877**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,057
	
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70

	X1
	Pearson Correlation
	,808**
	,877**
	,621**
	,877**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data primer diolah, 2021

0. Teknologi Informasi (X2)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,494**
	,011
	,526**
	,325**
	,422**
	,624**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,927
	,000
	,006
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X2.2
	Pearson Correlation
	,494**
	1
	,092
	,416**
	,451**
	,487**
	,678**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,451
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X2.3
	Pearson Correlation
	,011
	,092
	1
	-,003
	,225
	,100
	,463**

	
	Sig. (2-tailed)
	,927
	,451
	
	,979
	,061
	,408
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X2.4
	Pearson Correlation
	,526**
	,416**
	-,003
	1
	,509**
	,660**
	,723**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,979
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X2.5
	Pearson Correlation
	,325**
	,451**
	,225
	,509**
	1
	,591**
	,782**

	
	Sig. (2-tailed)
	,006
	,000
	,061
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X2.6
	Pearson Correlation
	,422**
	,487**
	,100
	,660**
	,591**
	1
	,769**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,408
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X2
	Pearson Correlation
	,624**
	,678**
	,463**
	,723**
	,782**
	,769**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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0. Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,399**
	,231
	,417**
	,356**
	,678**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,001
	,055
	,000
	,003
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X3.2
	Pearson Correlation
	,399**
	1
	,269*
	,429**
	,656**
	,754**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	
	,024
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X3.3
	Pearson Correlation
	,231
	,269*
	1
	,423**
	,336**
	,647**

	
	Sig. (2-tailed)
	,055
	,024
	
	,000
	,004
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X3.4
	Pearson Correlation
	,417**
	,429**
	,423**
	1
	,471**
	,756**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X3.5
	Pearson Correlation
	,356**
	,656**
	,336**
	,471**
	1
	,765**

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	,000
	,004
	,000
	
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X3
	Pearson Correlation
	,678**
	,754**
	,647**
	,756**
	,765**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Sumber: Data primer diolah, 2021

0. Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	Correlations

	
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	X4.4
	X4.5
	X4

	X4.1
	Pearson Correlation
	1
	,449**
	,414**
	,350**
	,509**
	,674**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,003
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X4.2
	Pearson Correlation
	,449**
	1
	,623**
	,674**
	,448**
	,815**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X4.3
	Pearson Correlation
	,414**
	,623**
	1
	,744**
	,409**
	,820**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X4.4
	Pearson Correlation
	,350**
	,674**
	,744**
	1
	,539**
	,855**

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X4.5
	Pearson Correlation
	,509**
	,448**
	,409**
	,539**
	1
	,748**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	X4
	Pearson Correlation
	,674**
	,815**
	,820**
	,855**
	,748**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data primer diolah, 2021
Lampiran 10
Data Uji Reliabilitas
1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,821
	6


Sumber: Data primer diolah, 2021

2. Tarif Pajak (X1)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,799
	4


Sumber: Data primer diolah, 2021
3. Teknologi Informasi (X2)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,720
	6


Sumber: Data primer diolah, 2021

4. Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,760
	5


Sumber: Data primer diolah, 2021





5. Kesadaran Membayar Pajak (X4)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,843
	5


Sumber: Data primer diolah, 2021
Lampiran 11
Data Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,49178449

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,154

	
	Positive
	,131

	
	Negative
	-,154

	Test Statistic
	,154

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,290c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Data primer diolah, 2021
Lampiran 12
Data Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-,837
	2,034
	
	-,411
	,682
	
	

	
	Tarif_Pajak (X1)
	1,347
	,138
	,769
	9,763
	,000
	,704
	1,420

	
	Teknologi_Informasi (X2)
	,072
	,120
	,059
	,600
	,551
	,445
	2,246

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan (X3)
	-,332
	,124
	-,261
	-2,691
	,009
	,466
	2,148

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak (X4)
	,378
	,104
	,301
	3,620
	,001
	,631
	1,584

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak (Y1)









	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Dimension
	Eigen
value
	Condition Index
	Variance Proportions




	
	
	
	
	(Constant)


	X1
	X2
	X3
	X4

	1
	1
	4,974
	1,000
	,00

	,00
	,00
	,00
	,00

	
	2
	,009
	23,894
	,27
	,26
	,04
	,05
	,35

	
	3
	,008
	24,905
	,04
	,00
	,05
	,37
	,56

	
	4
	,006
	28,781
	,56
	,68
	,06
	,01
	,02

	
	5
	,004
	37,047
	,12
	,06
	,86
	,56
	,07

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak (Y1)


Sumber: Data primer diolah, 2021
Lampiran 13
Data Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.743
	1.763
	
	.989
	.326

	
	Tarif_Pajak
	-.107
	.093
	-.160
	-1.151
	.254

	
	Teknologi_Informasi
	.041
	.073
	.088
	.560
	.577

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	.125
	.099
	.191
	1.261
	.212

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak
	-.118
	.098
	-.175
	-1.204
	.233

	a. Dependent Variable: ABS_RES2


Sumber: Data primer diolah, 2021
Lampiran 14
Data Analisis Regresi Linear Berganda
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Tarif_Pajak, Teknologi_Informasi, Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan, Kesadaran_Membayar_Pajakb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

	b. All requested variables entered.

	

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,837
	2,034
	
	-,411
	,682

	
	Tarif_Pajak
	1,347
	,138
	,769
	9,763
	,000

	
	Teknologi_Informasi
	,072
	,120
	,059
	,600
	,551

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	-,332
	,124
	-,261
	-2,691
	,009

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak
	,378
	,104
	,301
	3,620
	,001

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021
     Rumus Analisis Regresi Linear Berganda: Y = - 0,837 + 1,347XI + 0,072X2 -0,332X3 +0,378X4
Lampiran 15
Data Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,846a
	,716
	,698
	1,537

	a. Predictors: (Constant), Tarif_Pajak, Teknologi_Informasi, Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan, Kesadaran_Membayar_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021



















Lampiran 16
Data Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	387,017
	4
	96,754
	40,956
	,000b

	
	Residual
	153,554
	65
	2,362
	
	

	
	Total
	540,571
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak

	b. Predictors: (Constant), Tarif_Pajak, Teknologi_Informasi, Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan, Kesadaran_Membayar_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021















Lampiran 17
Data Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,837
	2,034
	
	-,411
	,682

	
	Tarif_Pajak
	1,347
	,138
	,769
	9,763
	,000

	
	Teknologi_Informasi
	,072
	,120
	,059
	,600
	,551

	
	Persepsi_yang_Baik_Atas_Efektifitas_Sistem_Perpajakan
	-,332
	,124
	-,261
	-2,691
	,009

	
	Kesadaran_Membayar_Pajak
	,378
	,104
	,301
	3,620
	,001

	a. Dependent Variable: Kepatuhan_Wajib_Pajak


Sumber: Data primer diolah, 2021
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